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Abstrak 
Kurangnya pemahaman konsep matematika dan proses pembelajaran yang kurang teratur berdampak pada 
hasil belajar siswa menjadi rendah. Hasil belajar yang rendah disebabkan oleh proses pembelajaran yang tidak 
melibatkan siswa secarah aktif di dalam kelas, sehingga dalam penyelesaian masalah ini digunakan strategi 
pembelajaran pendekatan Metakognitif-Diskursif menggunakan konsep Debet dan Kredit. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat. Jenis penelitian yang diterapkan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VIIA SMPK St. Paulus Karuni yang berjumlah 10 orang.  Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan 
refleksi. Teknik pengumpulan data berupa tes yang dilakukan setelah akhir siklus dan non tes untuk 
mengobservasi aktivitas siswa dan guru saat proses pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian yang diperoleh 
dari siklus I sampai siklus II berdasarkan hasil observasi dan refleksi peneliti dan observer dijelaskan bahwa 
hasil belajar siswa meningkat dari 80% menjadi 100% berdasarkan persentase ketuntasan dan nilai rata-rata 
meningkat dari 72,9 menjadi 98,1. Hasil ini menunjukkan bahwa melalui penerapan pendekatan Metakognitif-
Diskursif menggunakan konsep Debet dan Kredit pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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PENDAHULUAN 
 
Dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak luput dari perhitungan dengan bilangan. Perhitungan 
indentik dengan transaksi. Contohnya transaksi jual beli dan transaksi antara nasabah dengan  
pegawai di Bank. Berhitung dapat kita pelajari dalam salah satu mata pelajaran yaitu matematika. 
Haylock dan Thangata (Endarwarti, dkk, 2016) berpendapat bahwa matematika merupakan cabang 
ilmu yang berperan penting dalam kehidupan sehari-hari. Dengan belajar matematika kita juga dapat 
memperoleh kemampuan berhitung, berlogika, dan berpikir untuk  menyelesaikan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. Tujuan matematika untuk membekali peserta didik supaya dapat berpikir logis, 
kritis, analitis, sistimatis, cermat, serta dapat menggunakan pola pikir kreatif dalam kehidupan sehari-
hari (Sutanti, 2014). Tujuan matematika untuk membekali peserta didik supaya dapat berpikir logis, 
kritis, analitis, sistimatis, cermat, serta dapat menggunakan pola pikir kreatif dalam kehidupan sehari-
hari (Sutanti, 2014). Salah satu materi pokok yang diajarkan  dalam pembelajaran matematika tingkat 
SMP di kelas VII adalah operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Karso, dkk 
(2011), menjelaskan bilangan bulat adalah bilangan yang terdiri dari bilangan bulat positif, bilangan 
bulat negatif dan bilangan nol (…, -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3,…). Dalam matematika ada empat dasar 
operasi hitung, yaitu: (1) Operasi hitung penjumlahan; (2) Operasi hitung pengurangan; (3) Operasi 
hitung perkalian; (4) Operasi hitung pembagian. Menurut Nita Ariani (Sutanti, 2014) operasi hitung 
merupakan suatu langkah atau cara yang digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah dalam proses 
matematika. Jadi untuk menemukan hasil dari dua bilangan yang dijumlahkan atau yang dikurangkan, 
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kita tidak cukup hanya dengan memberikan rumus, melainkan didukung oleh konsep matematika 
untuk memudahkan siswa menghitung hasil, misalkan membuat soal perhitungan dalam bentuk cerita. 
Penjelasan  tentang operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat tersebut tampak mudah, 
namun  masih ada siswa yang mengalami kesulitan mengerjakan soal penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat. Bagi siswa SMP, tidak cukup hanya dengan memahami sifat-sifat operasi hitung pada 
bilangan bulat, akan tetapi siswa juga memerlukan konsep yang sesuai dalam penerapannya agar apa 
yang diperoleh dapat divisualisasikan dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa mampu 
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan bilangan bulat. Menurut 
Liebenberg (Badriyah, dkk, 2016) banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam  mengoperasikan 
bilangan bulat terutama pada operasi hitung bilangan bulat yang melibatkan bilangan bulat negatif, 
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa belum memahami dan menguasai konsep operasi 
hitung bilangan bulat. Menurut Endarwati dan Widjajanti (2016) pada hasil evaluasi akhir 
pembelajaran dalam penelitiannya, terlihat kesalahan siswa mengerjakan soal pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
Soal nomor 2 dan 4 terlihat siswa belum dapat menentukan hasil penjumlahan dua buah bilangan 
bulat dikarenakan kurang memperhatikan bilangannya, siswa tidak memperhatikan simbol positif dan 
negatif yang terdapat pada soal. 
Berdasarkan hasil observasi selama PPL, ditemukan beberapa masalah yaitu siswa salah 
berhitung. Selain kesalahan berhitung, selama proses belajar mengajar juga ditemukan hampir 
sebagian siswa tidak berkonsentrasi ketika guru menjelaskan materi pembelajaran. Contohnya siswa 
melakukan aktivitas yang lain ketika guru memberikan penjelasan, siswa selalu keluar masuk kelas 
dengan tidak tertib, menjawab pertanyaan secara serentak, sehingga guru tidak mengetahui dengan 
jelas siswa mana yang menjawab pertanyaan dengan benar dan tepat serta siswa mana yang tidak 
menjawab dengan tepat. Penyebabnya adalah siswa tidak diajarkan dan dibiasakan bagaimana 
menjawab pertanyaan atau  mengajukan pertanyaan dan berkomentar dengan tertib serta bagaimana 
mempertanggungjawabkan jawabannya. Selain dari hasil observasi, peneliti juga melakukan tes 
kepada siswa yang sudah pernah mempelajari materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. 
Hasil tes menunjukkan bahwa sebagian dari keseluruhan siswa yang berjumlah 22 orang tidak 
mencapai nilai KKM 70. Rata-rata siswa tidak memahami sifat-sifat operasi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat. Berikut bentuk-bentuk kesalahan siswa yang diambil dari hasil tes: 
 
 
 
 
Pada soal dalam Gambar 2 tersebut  siswa tidak memahami sifat pengurangan terhadap bilangan 
positif dengan bilangan  negatif dan kesulitan memahami arti dua simbol yang berdekatan yaitu 
tanda operasi pengurangan yang dilambangkan dengan simbol “-“ dan simbol minus atau negatif 
Gambar 1. Bentuk kesalahan siswa  (Endarwati & 
Widjajanti,2016) 
Gambar 2. Kesalahan siswa saat 
mengurangkan bilangan bulat 
Gambar 3. Kesalahan siswa mengerjakan soal 
yang melibatkan dua operasi 
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yang memiliki lambang yang sama dengan operasi pengurangan yaitu “-“. Jawaban yang tepat  dari 
Gambar 2 adalah 200. Sedangkan Gambar 3 menunjukan bahwa siswa tidak mampu  menghitung 
dalam dua operasi yaitu penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dan kemungkinan lain juga 
siswa kesulitan menghitung hasil pengurangan dari bilangan yang lebih kecil dengan bilangan yang 
lebih besar ( contoh soal dalam kurung). Jawaban yang tepat dari Gambar 3 adalah 66.  
Berdasarkan data-data tersebut, masih terdapat beberapa siswa yang belum bisa memahami sifat-
sifat operasi dan bahkan kesulitan dalam berhitung. Penyebabnya adalah konsep materi yang 
digunakan tidak sesuai atau bahkan tidak menggunakan konsep untuk membantu siswa memahami 
materi yang diajarkan. Debet dan kredit adalah salah satu konsep matematika yang digunakan kepada 
siswa untuk memperkenalkan operasi penjumlahan dan pengurangan serta pemahaman terhadap 
operasi penjumlahan dan pengurangan terhadap bilangan bulat. Debet dipahami sebagai utang 
sedangkan Kredit dipahami sebagai uang dalam buku kontrak untuk perhitungan kelas 7 (Kaune & 
Cohors Fresenborg, 2011). Untuk mendukung keberhasilan  dalam penyampaian materi 
menggunakan konsep debet dan kredit pada materi operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat dalam proses pembelajaran, peneliti menerapkan pendekatan Metakognitf-Diskursif. Suzana 
(Maulana, 2008), mendefinisikan pembelajaran dengan pendekatan Metakognitif sebagai 
pembelajaran yang menanamkan kesadaran 
bagaimana merancang, memonitor, serta mengontrol tentang apa yang mereka ketahui, apa yang dipe
rlukan untuk mengerjakandan bagaimana melakukannya. Menurut Biryokov (Murni,  2010), Metako
gnisi merupakan  dugaan pemikiran seseorang tentang pemikirannya yang meliputi pengetahuan 
metakognitif (kesadaran seseorang tentang apa yang diketahuinya), keterampilan metakognitif 
(kesadaran seseorang tentang sesuatu yang dilakukannya) dan pengalaman metakognitif (kesadaran 
seseorang tentang kemampuan kognitif). Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk mendidik para 
siswa sehingga siswa mampu berpikir kritis dan bernalar. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) menjelaskan bahwa diskursif adalah kemampuan berpikir dengan nalar sehingga untuk 
mendukung pendekatan ini dibutuhkan budaya pengajaran diskursif. Budaya pengajaran diskursif 
mengajarkan siswa belajar dengan tertib, menjawab pertanyaan guru tidak serentak dan mengangkat 
tangan ketika ingin mengutarakan pendapat serta menjelaskan jawabannya sendiri dan mampu 
mengelolah kelas saat mempresentasikan jawaban. 
Berdasarkan   masalah yang diuraikan tersebut, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul 
“Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VIIA Melalui Pendekatan Metakognitif-Diskursif 
Menggunakan Konsep Debet dan Kredit Pada Materi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat 
SMPK St. Paulus Karuni”. Rumusan masalahnya adalah apakah penerapan pendekatan Metakognitif-
Diskursif  menggunakan konsep Debet dan Kredit pada materi penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIIA? 
 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) dengan menerapkan pendekatan Metakognitif-Diskursif menggunakan konsep Debet 
dan Kredit. Subyek penelitiannya adalah siswa kelas SMPK St. Paulus Karuni kelas VIIA 
yang berjumlah 10 orang. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dimana dalam siklus 
terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Berikut 
penjelasan mengenai keempat tahap tersebut: 
 
1. Perencanaan 
a. Menganalisis kompetensi inti dan kompetensi dasar untuk menentukan materi yang diajarkan 
berdasarkan kurikulum 2013. 
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b. Pembuatan perangkat pembelajaran (Silabus dan RPP) berdasarkan kurikulum 2013. 
c. Menyiapkan perangkat pembelajaran berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) dan media 
pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran di kelas. 
d. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kegiatan guru dan siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
e. Menyusun instrumen tes untuk setiap siklus. 
2. Tindakan 
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan adalah merujuk pada skenario pembelajaran yang telah 
dirancang yaitu melalui pembelajaran dengan pendekatan Metakoginitf. Kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan Metakognitif terdiri atas beberapa tahap, yaitu:  
a. Kegiatan Pembukaan 
1) Guru mengucapkan salam, menyiapkan siswa untuk belajar.  
2) Guru mencatat nama siswa yang tidak hadir. 
3) Mengemukakan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.   
4) Guru memberikan gambaran tentang pentingnya memahami perpangkatan bilangan bulat. 
b. Kegiatan Inti  
1) Orientasi siswa pada masalah, guru menjelaskan materi tentang perpangkatan bilangan 
bulat (materi awal). Dalam hal ini guru tidak secara penuh menjelaskan tetapi guru juga 
melakukan tanya jawab dengan siswa, sehingga siswa ikut berperan aktif dalam 
pembelajaran. 
2) Mengorganisasikan siswa untuk siap belajar dan mendefinisikan tugas yang akan siswa 
kerjakan. 
3) Membimbing siswa jika siswa mengalami kesulitan saat mengerjakan latihan-latihan. 
4) Mengamati, siswa diminta untuk menyelesaikan permasalahan tentang perpangkatan 
bilangan bulat yang ada dalam buku kerja siswa. 
5) Menanya, selama pembelajaran berlangsung siswa bertanya mengenai masalah untuk 
meluruskan hal – hal yang masih kurang dipahami oleh siswa dalam pemecahan masalah.    
6) Mengumpulkan informasi, siswa mengumpulkan informasi mengenai masalah yang 
terdapat dalam buku kerja siswa. 
7) Mengolah informasi, guru membantu siswa mengolah informasi yang telah ditemukan.  
8) Mengomunikasikan, guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil yang diperoleh. 
9) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah dengan mengacu pada 
jawaban siswa, melalui tanya jawab, guru dan siswa membahas penyelesaian masalah 
c. Kegiatan Penutup  
1) Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran secara bersama-
sama  
2) Guru memberikan tes untuk menilai ketercapaian indikator hasil belajar kognitif.  
3) Guru memberi motivasi dan penguatan kepada siswa tentang pentingnya belajar terus 
setiap waktu 
4) Salam penutup 
3. Observasi 
Pada tahap observasi, observer bertugas untuk mengobservasi aktivitas guru dan 
siswa. Observer dalam penelitian ini terdiri dari tiga orang. Observer 1 mengobservasi 
aktivitas guru mengisi lembar observasi kegiatan guru dengan menandai salah satu angka 1 – 3 
sedangkan  observer 2 dan 3 mengobservasi aktivitas siswa dan memberikan skor 1 – 3  
pada hasil belajar afektif dan psikomotorik  siswa pada lembar observasi. 
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4. Refleksi 
Peneliti bersama observer melakukan refleksi untuk menganalisis kelebihan dan kekurangan 
selama proses pembelajaran berlangsung. Hal – hal yang dianalisis adalah hasil belajar siswa dan 
kinerja guru (Peneliti). Analisis tersebut sebagai acuan perbaikan kinerja guru dan digunakan 
sebagai acuan untuk menentukan langkah – langkah lebih lanjut dalam rangka mencapai tujuan 
PTK. Hasil analisis juga digunakan sebagai bahan perencanaan pada siklus berikutnya dan 
membuat rencana tindakan baru agar menjadi lebih baik lagi. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui tes  untuk memperoleh data nilai siswa 
berupa angka dan non tes untuk memperoleh data yang bersifat kualitatif sedangkan teknik 
analisis data  melalui analisis data observasi (guru dan siswa) yaitu data observasi guru dan data 
observasi siswa dinyatakan dalam skor rata-rata aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 
dikatakan efektif jika skor dari semua aspek yang dinilai berada pada kategori baik sedangkan teknik 
analisis hasil tes yaitu dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata kelas dan ketuntasan hasil 
belajar siswa secara klasikal. Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah jumlah 
siswa yang mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal 75% dari seluruh siswa yang ada di kelas, 
peningkatan nilai rata – rata kelas pada setiap siklusnya, nilai kinerja guru meningkat pada setiap 
siklusnya, dan ktivitas siswa berada pada kategori baik. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian 
Penelitian ini terdiri dari 2 siklus dan setiap siklus terdiri dari 3 kali pertemuan. Waktu yang 
digunakan pada proses pembelajaran untuk setiap pertemuan adalah 2 × 40 menit.  Pada pertemuan 
pertama dan kedua, siswa menerima materi sedangkan pada pertemuan ketiga siswa diberikan tes 
akhir setiap siklus. Kegiatan dalam pembelajaran ini dilakukan dalam tiga tahap yaitu kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pada kegiatan inti, peneliti menerapkan langkah-
langkah pembelajaran pendekatan Metakognitif yaitu diskusi awal, kemandirian dan penyimpulan. 
Pada pertemuan 1 siklus I, guru menceritakan cerita celengan dan menjelaskan buku rekening sebagai 
materi pembuka untuk memperkenalkan konsep debet dan kredit.  Siswa diberikan beberapa latihan 
yang mengarahkan siswa untuk mengenal dan memahami transaksi dalam bank dan diberikan LKS. 
Pada pertemuan 2 siklus I, siswa bersama guru membahas hasil dari LKS dan lanjut membahas 
latihan-latihan yang berkaitan dengan konsep debet dan kredit pada materi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat. Pada pertemuan ketiga, siswa diberikan evaluasi berupa tes akhir 
tindakan.  Berikut hasil LKS dan tes siswa pada siklus I: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada proses pembelajaran siklus I ditemukan beberapa kesalahan siswa sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Nilai Rata-Rata Kelas dan Persentase Ketuntasan 
pada Siklus 1 
No Jenis Tes Nilai Rata-Rata 
Kelas 
Persentase 
Ketuntasan 
1.  LKS 1 73 60% 
2.  TES 72,9 80% 
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Dari Gambar 4 siswa salah menghitung jumlah saldo akhir karena dalam cerita pembukuan 
keenam pada tanggal 15-11-09 diketahui saldo awalnya Rp. 50.000 dan dalam pembukuan nasabah 
melakukan penarikan uang Rp. 20.000 sehingga saldo akhirnya berkurang. Siswa tersebut tidak teliti 
karena  ia menghitung saldo akhirnya dengan cara menjumlahkan saldo awal dan uang yang 
ditarik.  Hasil perbaikan yang telah dilakukan siswa dapat dilihat pada lingkaran merah saldo akhir 
Rp. 70.000 dan diganti dengan jawaban yang benar yaitu Rp.30.000. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 5 merupakan versi jawaban pertama yang dianalisis siswa pertama bahwa kesalahan 
terjadi pada saldo akhir sedangkan Gambar 6 merupakan versi jawaban kedua yang dianalisis siswa 
kedua bahwa kesalahan terdapat pada pembukuan (penarikan/penyetoran). Jawaban yang tepat 
terletak pada Gambar 6 dimana siswa ini teliti terhadap perintah soal. 
Pada siklus I diketahui bahwa siswa telah mencapai ketuntasan klasikal ≥75%. Berdasar hasil 
observasi dan refleksi dikatakan bahwa terdapat banyak kekurangan dari siklus I yang perlu 
ditindaklanjuti pada siklus berikut yaitu aktivitas guru maupun siswa tidak berada pada kategori baik, 
sehingga peneliti ingin memperbaiki apa yang menjadi kekurangan pada siklus I. Pada siklus II, 
peneliti bersama siswa membahas materi debet dan kredit dimana terdapat tiga tahapan pembahasan. 
1) siswa mengenal bentuk rekening tanpa debet dan kredit pada pembukuan: 2) mengenal kolom 
pembukuan dengan debet dan kredit: 3) mengenal kolom pembukuan, kolom saldo yang terdapat 
debet dan kredit. Setiap akhir pertemuan siswa diberikan LKS dan pada akhir siklus (pertemuan 3) 
siswa diberikan tes akhir. Berikut hasil pada siklus II: 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Nilai Rata-Rata Kelas dan Persentase Ketuntasan 
pada Siklus 1I 
Gambar 4. Kesalahan siswa menghitung saldo 
akhir 
Gambar 5. Versi jawaban I Gambar 6. Versi jawaban II 
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No Jenis Tes Nilai Rata-Rata 
Kelas 
Persentase 
Ketuntasan 
1.  LKS 1 92,5 100% 
2.  LKS 2 97,5 100% 
3.  TES 98,1 100% 
 
Berikut beberapa kesalahan siswa yang ditemukan pada siklus II: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa salah menentukan hasil pada saldo akhir di rekening Pak Agus. Siswa berpikir 
bahwa setiap kita menyetor maka saldo akhirnya akan selalu bertambah bukan berkurang, 
sehingga siswa memberikan jawaban berupa saldo akhirnya bertambah. jawaban yang 
dilingkari merah bernilai salah dan digantikan dengan jawaban yang benar. Jawaban yang 
benar diperoleh dengan cara uang/kredit yang disetorkan digunakan untuk membayar 
debet/utang Rp. 62.000 dan sisanya berupa kredit/uang Rp. 236.000. 
 
 
 
 
 
 
Siswa salah menghitung jumlah uang yang ada dalam saldo akhir pada kartu rekening 
yang diinginkan Pak Agus. Jawaban yang dilingkari biru adalah jawaban yang salah dan 
diperbaiki dengan jawaban yang benar yaitu 690.000. 
Pembahasan 
 
Penelitian Tindakan Kelas ini meliputi 2 siklus yang terdiri dari siklus I dan siklus II. Setiap 
siklus terdiri dari 2 kali pertemuan dan terdiri dari beberapa tahap yaitu tahap perencanaan, 
tindakan, observasi, dan  refleksi. Pada siklus II tahap-tahap yang dilakukan merupakan perbaikan 
pada siklus sebelumnya. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini terdiri dari  data tes yang berupa 
hasil belajar siswa yang diperoleh melalui tes evaluasi setelah melakukan pembelajaran matematika 
pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat menggunakan konsep debet dan kredit 
melalui penerapan pendekatan Metakognitif-Diskursif dan data non tes berupa hasil observasi 
siswa maupun guru. Hasil dari kedua siklus tersebut digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar siswa kelas VIIA SMPK St. Paulus Karuni. 
Dalam penelitian ini terlihat adanya peningkatan sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan. 
Sebelum penerapan pendekatan Metakognitif-Diskursif pada kelas VIIC diketahui hasil tes awal 
Gambar 7. Kesalahan saat menghitung  saldo akhir 
Gambar 8. Kesalahan siswa menghitung jumlah uang 
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sebagian dari 22 siswa tidak mencapai nilai KKM ≥75 setelah diberikan perlakuan pada kelas VIIA 
menggunakan pendekatan Metakognitif-Diskursif diketahui bahwa terjadi peningkatan dari siklus I 
ke siklus II. Berikut tabel hasil penelitian siklus I dan II: 
Tabel 3. Hasil penelitian siklus I 
 
Rata-rata 
kelas 
 
Ketuntasan 
Klasikal 
 
Aktivitas  Siswa 
 
Kinerja Guru 
Pert. I Pert. II Nilai rata-rata Pert. I Pert. I Nilai rata-rata 
72,9 80% 62,9 76,1 69,5 70,83 79,16 74,99 
 
Tabel 4. Hasil Penelitian siklus II 
Rata-rata 
kelas 
Ketuntasan 
Klasikal 
 
Aktivitas Siswa 
 
Kinerja guru 
Pert. I Pert. II Nilai rata-rata Pert. I Pert.II Nilai rata-rata 
98,1 100% 85,4 89,7 87,5 87,5 93,75 90,62 
 
Dari Tabel 3 dan 4 tampak adanya peningkatan hasil belajar siswa. Berikut grafik penelitian dari 
siklus I dan siklus II yang disimpulkan dalam bentuk grafik: 
 
 
            Gambar 9. Grafik kriteria keberhasilan penelitian 
 
Berdasarkan Grafik 1 di atas, dapat dijelaskan bahwa terjadi peningkatan hasil dari siklus I ke 
siklus II yaitu pada siklus I ketuntasan klasikalnya mencapai 80% sedangkan siklus II mencapai 
100% dengan selisih 20%. Rata-rata kelas pada siklus I 72,9 sedangkan siklus II 97,5 dengan selisih 
24.6. Pada aktivitas guru juga mengalami peningkatan dari siklus I 74,99 sedangkan pada siklus II 
90,62 dengan selisih 15,63 dan aktivitas siswa pada siklus I rata-ratanya 69,5 dengan kategori kurang 
dan siklus II meningkat menjadi 87,5 dengan kategori baik. Selisih  dari aktivitas ini adalah18. Dari 
selisih-selisih tiap kriteria keberhasilan dalam penelitian dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 
memberikan peningkatan hasil belajar siswa.  
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran di kelas semakin nampak ditandai dengan siswa tidak 
malu atau takut lagi dalam menyampaikan pendapat atau bertanya kepada guru maupun temannya. Jika 
siswa ingin menyampaikan pendapat atau bertanya, siswa mengangkat tangan terlebih dahulu sampai 
guru menunjuk untuk berbicara. Hal ini menyebabkan siswa tidak menjawab dengan  koor dan 
jawaban siswa dapat didengar jelas oleh guru maupun siswa. Budaya pengajaran diskursif juga 
mengajarkan siswa untuk mampu mempertanggungjawabkan jawabannya sendiri dan mampu 
mengelolah kelas saat mempresentasikan jawaban. Jadi, pengetahuan yang didapatkan oleh siswa 
tidak hanya berasal dari guru, akan tetapi melalui latihan-latihan yang dikerjakan dan kesalahan-
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kesalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran yang membuat siswa dengan sendiri mampu 
mengerjakan soal penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Metakognitif-Diskursif dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Hal ini berarti bahwa penggunaan pendekatan ini mempunyai pengaruh yang 
positif yaitu meningkatkan hasil belajar siswa secara klasikal. Jadi penelitian yang dilakukan guru 
pada kelas VIIA SMPK St. Paulus Karuni dengan menerapkan Pendekatan Metakognitif-Diskursif 
menggunakan Konsep Debet dan Kredit pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan 
metakognitif-diskursif menggunakan konsep debet dan kredit pada materi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat dapat memberikan dampak yang positif yaitu meningkatkan hasil 
belajar siswa. Peningkatan hasil belajar tersebut dapat dilihat dari hasil dan pembahasan. 
Pada siklus I rata-rata hasil tes mencapai 72,9 dengan persentase ketuntasan mencapai 80% 
sedangkan kinerja guru berada pada kategori cukup dan aktivitas siswa berada pada kategori 
kurang. Pada siklus II mengalami peningkatan dimana rata-rata hasil tes mencapai 98,1 
dengan persentase ketuntasan 100% sedangkan kinerja guru mengalami peningkatan dari 
kategori cukup menjadi kategori sangat baik sedangkan aktivitas siswa meningkat dari 
kategori kurang  menjadi kategori baik. 
Saran dari penulis bagi guru yaitu sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan dan 
menerapkan model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar khususnya pada mata pelajaran 
matematika, bagi siswa yaitu dapat mempertanggungjawabkan jawabannya, mengontrol, melihat atau 
mereview kembali jawaban yang ditulis, teliti dan menghindari bentuk-bentuk kesalahan yang sering 
terjadi, melatih berpikir mandiri saat mengerjakan latihan, menganalisis perintah soal dengan baik. 
Pada budaya diskursifnya siswa diharapkan lebih disiplin, berani bertanggungjawab, berani 
berkomentar, menghargai sesama, menjawab tidak koor atau koor, melingkari kesalahan dan bukan 
mencoret, menyelesaikan PR dana tau LKS tepat waktu, aktif saat proses pembelajaran berlangsung, 
bagi sekolah yaitu sebagai masukan dalam memperbaiki pola pembelajaran di SMPK St. Paulus 
Karuni dan dapat menambah referensi sebagai acuan peneliti selanjutnya dan bagi peneliti selanjutnya 
yaitu agar memperhatikan dan memahami langkah-langkah yang ada pada pendekata tersebut jika 
peneliti ingin menggunakan pendekatan Metakognitif-Diskursif. 
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